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METODE PERAWATAN PADA GIGI BUCKET MINI
EXCAVATOR UNTUK MENGURANGI TINGKAT

KOROSI
Nama : Agung Setiabudi Hidayatullah
NRP 33212301001

Pembimbing I : Mohammad Anas Fikri, S.T., M.T.
Pembimbing II : Lukman Hadiwijaya, S.T., M.T.

ABSTRAK

Gigi bucket mini excavator merupakan komponen yang
rentan mengalami korosi karena kontak langsung dengan
material kerja dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh perawatan menggunakan kalium
kromat (K>CrQOy), grease, dan oli mesin terhadap laju korosi
serta menentukan metode yang paling efektif. Metode yang
digunakan adalah eksperimen dengan pengujian kehilangan
massa (weight loss) pada spesimen baja AISI 1040 yang
direndam dalam media air laut selama 144 jam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kalium kromat menghasilkan
laju korosi terendah, yaitu 0,074, 0,037, dan 0,025 mm/tahun
pada 48, 96, dan 144 jam. Grease menghasilkan laju korosi
0,165; 0,074; dan 0,052 mm/tahun, sedangkan oli mesin
memiliki laju korosi tertinggi, yaitu 0,247; 0,111; dan 0,082
mm/tahun. Dengan demikian, kalium kromat merupakan
metode perawatan paling efektif karena mampu membentuk
lapisan pasif yang menghambat proses korosi pada gigi bucket
mini excavator.

Kata kunci: gigi bucket, mini excavator, korosi, kalium kromat,
grease, oli, laju korosi.
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METODE PERAWATAN PADA GIGI BUCKET MINI
EXCAVATOR UNTUK MENGURANGI TINGKAT

KOROSI
Name : Agung Setiabudi Hidayatullah
NRP 33212301001

Supervisor I : Mohammad Anas Fikri, S.T., M.T.
Supervisor Il : Lukman Hadiwijaya, S.T., M.T.

ABSTRACT

Mini excavator bucket teeth are components that are
highly susceptible to corrosion due to direct contact with
working materials and the surrounding environment. This study
aims to analyze the effect of maintenance treatments using
potassium chromate (K:CrO.), grease, and engine oil on the
corrosion rate and to determine the most effective method. The
research employed an experimental method using a weight loss
test on AISI 1040 steel specimens immersed in seawater for 144
hours. The results showed that potassium chromate produced
the lowest corrosion rates, namely 0.074, 0.037, and 0.025
mm/year at 48, 96, and 144 hours, respectively. Grease resulted
in corrosion rates of 0.165, 0.074, and 0.052 mm/year, while
engine oil exhibited the highest corrosion rates of 0.247, 0.111,
and 0.082 mm/year. Therefore, potassium chromate is the most
effective maintenance method because it forms a passive layer
that inhibits the corrosion process on mini excavator bucket
teeth.

Keywords: bucket teeth, mini excavator, corrosion, potassium
chromate, grease, oil, corrosion rate.



PomERA _ Tugas Akhir TMAB

KATA PENGANTAR
Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kehadirat

Allah SWT yang telah memberikan kekuatan, kemampuan, dan

kesabaran kepada penulis, sehingga penulis dapat

menyelesaikan tugas akhir ini dengan judul “Metode

Perawatan Pada gigi bucket Mini excavator untuk

mengurangi tingkat Korosi”

Terwujudnya proposal tugas akhir ini tidak lepas dari
bantuan pihak yang telah mendorong dan membimbing penulis,
baik tenaga, ide-ide, maupun pemikiran. Oleh karena itu dalam
kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih
sebesar-besarnya kepada:

1. Yth. Ibu Laily Ulfiyah, S.T., M.T. selaku Direktur
Politeknik Negeri Madura.

2. Yth. Bapak Mohammad Anas Fikri, S.T., M.T. selaku
Ketua Jurusan Rekayasa Mesin dan Industri, Prodi D3
Teknik Mesin Alat Berat yang telah memberikan
semangat, motivasi serta dukungan sehingga tugas akhir
ini dapat selesai dan selaku dosen pembimbing 1 yang
senantiasa memberikan kritik, saran dan masukan dalam
proses pengerjaan tugas akhir ini.

3. Yth. Bapak Amin Jakfar, S.T., M.T. selaku Sekretaris
Jurusan.

4. Yth. Ibu Faizatur Rohmabh, S.Si., M.Si. selaku koordinator
Tugas Akhir Politeknik Negeri Madura.

5. Yth. Bapak Lukman Hadiwijaya, S.T., M.T. Selaku dosen
pembimbing 2 yang senantiasa memberikan kritik, saran
dan masukan dalam pengerjaan tugas akhir ini.

6. Para dosen dan tenaga kependidikan Politeknik Negeri
Madura yang telah melayani mahasiswa selama penulis
menempuh pendidikan di sini.

vi



PomERA _ Tugas Akhir TMAB

7. Kepada kedua orang tua saya Yulianto dan Cholifah.
Terima kasih atas segala pengorbanan dan tulus kasih
sayang yang telah diberikan kepada saya. Beliau memang
tidak sempat merasakan pendidikan dibangku perkuliahan,
namun mereka mampu senantiasa memberikan yang
terbaik, tak kenal lelah mendoakan serta memberikan
perhatian dan dukungan hingga penulis mampu
menyelesaikan tugas akhir ini

8. Terima kasih kepada wali dosen saya yang telah
membantu saya dalam pengerjaan Tugas Aakhir ini.

Penulis menyadari bahwa tugas akhir ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan
saran yang membangun dari berbagai pihak demi perbaikan-
perbaikan ke depan. Aamiin Yaa Rabbal Alaamiin.

Sampang, 10 Agustus 2026

Agung Setiabudi Hidayatullah
NRP. 33212301001

vii



PR R— Tugas Akhir TMAB
DAFTAR ISI

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN .......cccooiiiiiienne i
LEMBAR PERSETUJUAN SIDANG TUGAS AKHIR.....ii
LEMBAR PENGESAHAN.........ccoooniiiinee e iii
ABSTRAK .......oooiiiiiii iv
ABSTRACT ... v
KATA PENGANTAR ..o, vi
DAFTAR ISL.....ocoiii e viii
DAFTAR GAMBAR ..ot X
DAFTAR TABEL ..ot xi
DAFTAR LAMPIRAN.........ccooiiiii xii
BAB I PENDAHULUAN .......ccooiiiiiee e 1
1.1 Latar Belakang .........ccccoooiiiiiiiiiiiie e 1
1.2 Rumusan Masalah .........ccccoooiiiiiiiiiiiici e 3
1.3 Batasan Masalah..........ccccocovviniiiiiiii s 3
L4 TUJUAN.....ooieieiieceee e 3
1.5 Manfaat .......ccoeiiiiiiiiii s 4
BAB II LANDASAN TEORI ... 5
2.1 Penelitian Terdahulu.........ccoooviiiiiiiiii e 5
B € 1 (] PP 6
2.3 Oli7
2.4 Kalium Kromat (K2CrOus) ...ccoeviiiiiiiiiiciiicniee e 8
2.5 Gigi Bucket Mini EXcavator..........ccccooveviinnicnieenneenne, 9
2.0 KOTOST eoutieiiiieiiiee ittt 9
2.7 Inhibitor KOTOSI ...ccvviiiiiiiiiiiiiie e esiie et sive e 10
2.8 Maintenance Pada Gigi Bucket............ccocoeviiiiiinnnnnnn, 10
2.9 Penyebab Cepat KOTOSI .....ccovveviiiiiiiiieiiesese e 11
2.10 Penyebab Korosi Rendah...........cccocoeiiiiiiiiininne 11
2.11 Perhitungan Laju KOTOSI......ccoveiiiiiiiieiieiiesiese e 12
BAB III METODOLOGI ..o, 13
3.1 Diagram AlIT......ccccoviieiiiiiiice e 13
3.2 Alatdan Bahan ..o, 14
3.3 Cara Kerja ..ocovveeiieiieiieieceee s 14
3.4 Tempat dan Waktu Penelitian ...........cocevvvvieiiiiniiiinnnnnns 15
3.2.1 Tempat Penelitian ...........ccooovvivineniininne e 15



PR R— Tugas Akhir TMAB
3.2.2 Waktu Penelitian.........ccccoverviiiiiinnincse e 15
3.5 Variasi Penelitian ...........cocovviiiiiniiciiec e 15
BAB IV .. 17
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................. 17
4.1 Hasil Pengujian Laju Korosi Gigi Bucket Mini Excavator

17
4.2 Persiapan Spesimen Pengujian .........cccccoovvivniciiennne 17
4.3 Larutan Air Laut........cccoveviiiine e 18
4.4 Pelapisan dalam 3 metode .........ccoevvveiiiiiiieiiiene e 19
4.5 Pencelupan ke Larutan air 1aut..........ccccceviviinncnnennnnn 21
4.6 Hasil Pengamatan Visual ...........cccoooiiiiiiiiiiniicniicnene 22

4.7 Pembahasan Grafik Hubungan Waktu Perendaman
terhadap Kehilangan Berat Material Gigi Bucket Excavator

pada Media Air Laut..........ccooovviieieinienienee e 24
4.8 Pembahasan Hubungan Laju Korosi terhadap Lama Waktu
Perendaman..........ccocceviveiiiie i 27
BAB V KESIMPULAN & SARAN ..ot 31
5.1 KeSimpulan.......ocovvoviiienieiiieiee e 31
5.2 SAraN.....ccccciiiiiiii 32
DAFTAR PUSTAKA. ..ot 33
LAMPIRAN......ccoiiiiiiiii e 35
BIODATA PENULIS.......cooiiiiiie e 36

X



PR R— Tugas Akhir TMAB
DAFTAR GAMBAR
Gambar 3. 1 Diagram AlT.......ccccooooviiiniinice e 13
Gambar 4. 1Persiapan Spesimen Gigi Bucket Sebelum
Pengujian.........ccovieiiiinie e 18
Gambar 4. 2 Perbuatan Larutan Air Laut.............ccccoovrnneennn. 19

Gambar 4. 3 Proses Pemberian Cairan Khromat



POLTERA

Tugas Akhir TMAB

DAFTAR TABEL
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu ........ccoovvvviiiiiiiiiiiiiiieeeeee 5
Tabel 3. 1 Variasi Penelitian .........cvvvveeveiiiieeeieieeeeeie e eneeees 15
Tabel 4. 1 hasil pengujian.........c.cccocoveivriiniinenenneenee e 23

X1



PomERA _ Tugas Akhir TMAB

DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1 Keterangan Khromat............ccccovviviniicinennnn 35

xil



e TugasAKhirTMAB

BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam dunia konstruksi dan pertambangan, excavator
adalah alat berat yang sangat penting yang dipakai untuk
menggali, mengangkut, dan memindahkan material dalam
jumlah besar. Salah satu bagian penting yang memengaruhi
kinerja excavator adalah gigi bucket, yang berperan sebagai
komponen utama dalam proses penggalian material. Kerusakan
pada gigi bucket menjadi masalah yang serius karena secara
langsung berdampak pada produktivitas, penggunaan energi,
dan biaya operasional alat berat tersebut.[1]

Korosi merupakan salah satu penyebab utama kerusakan
pada komponen logam alat berat, terutama gigi bucket mini
excavator yang bekerja pada lingkungan dengan kelembapan
tinggi, tanah abrasif, dan media yang mengandung ion klorida.
Korosi menyebabkan penurunan  kekuatan — mekanik,
mempercepat keausan, serta meningkatkan biaya perawatan dan
penggantian komponen. Salah satu metode yang banyak
digunakan untuk mengendalikan korosi adalah penggunaan
inhibitor korosi, yaitu senyawa yang mampu memperlambat
reaksi elektrokimia pada permukaan logam sehingga laju korosi
dapat ditekan.[2].

Grease merupakan bahan pelumas yang tidak hanya
berfungsi mengurangi gesekan antarpermukaan logam, tetapi
juga membentuk lapisan pelindung (barrier film) yang mampu
menghalangi kontak langsung antara logam dengan air,
oksigen, dan zat-zat korosif. Lapisan tersebut efektif
mengurangi terjadinya reaksi oksidasi sehingga dapat
memperpanjang umur pakai komponen yang bekerja pada
lingkungan terbuka maupun lembap.[3]

1
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Selain grease, oli juga banyak digunakan sebagai media
perlindungan terhadap korosi. Oli membetuk lapisan tipis pada
permukaan logam yang mampu menghambat penetrasi air dan
oksigen sebagai penyebab utama korosi. Beberapa jenis oli
industri telah diformulasikan dengan penambahan corrosion
inhibitor sehingga mampu meningkatkan ketahanan logam
terhadap oksidasi dan korosi selama proses penyimpanan
maupun pengoperasian alat berat.

Kalium kromat (K.CrOs) merupakan inhibitor korosi
anorganik yang bekerja melalui mekanisme pasivasi permukaan
logam. Senyawa ini membentuk lapisan oksida pasif yang stabil
sehingga mampu menghambat perpindahan elektron dan ion
yang berperan dalam proses korosi. Mekanisme tersebut
menjadikan kalium kromat sebagai salah satu inhibitor yang
memiliki efektivitas tinggi dalam melindungi baja dari
lingkungan yang bersifat korosif, meskipun penggunaannya
harus memperhatikan aspek keselamatan dan lingkungan
karena senyawa kromat bersifat toksik.[4]

Berdasarkan karakteristik tersebut, grease, oli, dan
kalium kromat memiliki mekanisme perlindungan yang
berbeda. Grease dan oli memberikan perlindungan secara fisik
melalui pembentukan lapisan penghalang pada permukaan
logam, sedangkan kalium kromat bekerja secara kimia dengan
membentuk lapisan pasif yang mampu menghambat reaksi
korosi. Oleh karena itu, pemilihan inhibitor yang tepat menjadi
salah satu faktor penting dalam meningkatkan umur pakai
komponen gigi bucket mini excavator serta menekan biaya
perawatan akibat kerusakan karena korosi.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang ada pada latar belakang,
maka rumusan masalah yang diberlakukan penulis pada
penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh penggunaan grease, oli, dan kalium
kromat (K.CrOa.) terhadap laju korosi pada material gigi
bucket mini excavator?

2. Di antara grease, oli, dan kalium kromat (K2CrOs), bahan
manakah yang paling efektif dalam menghambat laju korosi
pada material gigi bucket mini excavator?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan ruang lingkup masalah yang
ingin dibatasi oleh penulis, oleh karena itu batasan masalah

diperlukan supaya penulis bisa memberikan hasil yang

maksimal adalah sebagai berikut:

1. Gigi bucket yang digunakan adalah untuk unit mini
excavator di politeknik negeri madura.

2. Metode perawatan yang dikaji hanya menggunakan oil
grease, dan cairan khromat sebagai bahan utama dalam
upaya mengurangi tingkat korosi.

3. Penelitian ini dibatasi pada komponen gigi bucket mini
excavator dan tidak mencakup komponen bucket lainnya
seperti pin, adaptor, atau dinding bucket.

14 Tujuan

Dengan demikian tujuan penelitian tugas akhir yang
ingin dicapai adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis perubahan tingkat atau laju korosi pada
gigi bucket setelah dilakukan perawatan.
2. Menentukan metode perawatan yang paling efektif
dalam menghambat laju korosi pada gigi bucket mini
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excavator berdasarkan hasil pengujian kehilangan

massa (weight loss) dan perhitungan laju korosi.
1.5 Manfaat

Dengan berkurangnya laju keausan dan korosi, penelitian

ini berpotensi menurunkan biaya pemeliharaan dan downtime
alat berat secara signifikan. Optimalisasi material dan perlakuan
permukaan gigi bucket juga berdampak langsung pada
peningkatan produktivitas dan efisiensi energi, yang pada
akhirnya memperbaiki kinerja finansial di konstruksi di
politeknk negeri madura.
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BAB 11
LANDASAN TEORI
2.1  Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. | Nama penulis Judul Kesimpulan Penelitian
1. Aisya Indah | Analisa Laju | Penelitian menunjukkan
Irmaya  dan | Korosi dengan | bahwa laju korosi baja
Lia Yunita | Media Air Laut | karbon  rendah  hasil
(2020).[5] pada Hasil | pengelasan yang diberi
Pengelasan perlakuan panas
Logam  Baja | meningkat seiring
Karbon Rendah | bertambahnya waktu
dengan Proses | perendaman dalam air
Perlakuan laut. Nilai laju korosi
Panas berturut-turut sebesar
0,088 mpy (100 jam),
0,106 mpy (200 jam),
serta 0,114 mpy pada 300
dan 400 jam. Semakin
lama waktu perendaman,
semakin tinggi laju korosi
yang terjadi pada baja
karbon rendah.

2. Febry Eko | Edukasi Penelitian menunjukkan
Wahyudi, Pemeliharaan bahwa penggunaan
Yopi dan grease sebagai pelumas
Handoyo, dan | Pencegahan dan pelindung mampu
Rafika Korosi  pada | menghambat kontak besi
Rahmawati Besi dengan air dan udara
(2025) Menggunakan | sehingga memperlambat

Grease di Desa | proses korosi. Selain itu,
Cijengkol edukasi yang diberikan

meningkatkan kesadaran

masyarakat akan
pentingnya  perawatan
rutin untuk
memperpanjang  umur

pakai material besi.
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3. Muhammad Studi Penelitian ini
Zuchry M. | Komparasi membandingkan
dan Inhibitor efektivitas inhibitor
Mochammad | Kromat (CrO4), | kromat, molybdat, dan
Noer Ilman | Molybdat nitrat dalam menurunkan
(2015) (MoOs4),  dan | laju korosi aluminium AA

Nitrat ~ (NOs) | 7050 pada media NaCl

terhadap Laju | 3,5%. Hasil penelitian

Korosi menunjukkan bahwa

Material penambahan inhibitor

Pesawat AA | mampu menurunkan laju

7050 dalam | korosi, dengan kromat

Media  NaCl | sebagai inhibitor paling

3,5% efektif pada konsentrasi
0,7%, menghasilkan laju
korosi 0,0018 mpy dan
efisiensi inhibisi 95,34%.
Urutan efektivitas
inhibitor adalah kromat >
molybdat > nitrat.

2.2 Grease
NSK
Gambar 2.2 Grease

Sumber: https://share.google/DhL WkteoH7vMzWrUO

Grease merupakan pelumas semi padat yang tersusun

atas minyak dasar (base oil), bahan pengental (thickener), dan
zat aditif. Grease berfungsi untuk mengurangi gesekan
antarpermukaan logam, mengurangi keausan, serta melindungi


https://share.google/DhLWktgoH7vMzWrUO

PomERA _ Tugas Akhir TMAB

komponen dari korosi akibat pengaruh air, udara, dan
kontaminan lainnya. Dibandingkan dengan pelumas cair, grease

memiliki kemampuan melekat lebih baik pada permukaan
logam sehingga cocok digunakan pada komponen yang bekerja
pada beban tinggi dan lingkungan terbuka.

Dalam pengendalian korosi, grease bekerja sebagai
barrier protection, yaitu membentuk lapisan pelindung yang
menghalangi kontak langsung antara permukaan logam dengan
oksigen, air, maupun ion klorida. Lapisan tersebut mampu
memperlambat  terjadinya reaksi  elektrokimia  yang
menyebabkan korosi sehingga umur pakai komponen menjadi
lebih panjang. Efektivitas grease dipengaruhi oleh jenis minyak
dasar, bahan pengental, ketahanan terhadap air, serta
kemampuan adhesinya terhadap permukaan logam.[6]

23 Ol

L MITSUBISHI MOTORS

DIESEL ENGINE OIL

Gambar 2.3 Oli
Sumber: https://share.google/12MbB8ebVJybYiNN§

Oli merupakan pelumas cair yang berfungsi mengurangi
gesekan, mendinginkan komponen, membersihkan kotoran, dan
melindungi permukaan logam dari korosi. Oli tersusun atas
minyak dasar yang dipadukan dengan berbagai aditif, seperti
antioksidan, antiwear, dan corrosion inhibitor untuk
meningkatkan performa pelumasan dan perlindungan terhadap
logam.
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Sebagai pelindung korosi, oli bekerja dengan membentuk
lapisan tipis pada permukaan logam sehingga menghambat
kontak logam dengan air, oksigen, dan zat korosif lainnya.
Lapisan tersebut mengurangi terbentuknya sel korosi sehingga
laju korosi dapat ditekan. Penggunaan oli secara berkala juga
membantu mempertahankan kondisi permukaan logam agar
tetap bersih dan terlindungi selama proses penyimpanan
maupun pengoperasian alat berat.[7]

2.4 Kalium Kromat (K2CrQ4)

BOPA Labocutoriom Cenre

Gambar 2.4 Kalium Khromat
Sumber: https://share.google/9thHjpTKjdleOdbP0O

Kalium kromat (K.CrO4) merupakan inhibitor korosi
anorganik yang banyak digunakan untuk melindungi logam dari
serangan korosi. Senyawa ini bekerja sebagai inhibitor anodik
dengan membentuk lapisan pasif (passive film) pada permukaan
logam. Lapisan tersebut mampu menghambat proses oksidasi
sehingga perpindahan elektron dari anoda ke katoda menjadi
lebih kecil dan laju korosi menurun.

Penelitian Muhammad Zuchry M. dan Mochammad
Noer [lman menunjukkan bahwa penambahan inhibitor kromat
pada media NaCl 3,5% mampu menurunkan laju korosi
aluminium AA 7050 secara signifikan. Konsentrasi optimum
sebesar 0,7% menghasilkan laju korosi paling rendah yaitu
0,0018 mpy dengan efisiensi inhibisi mencapai 95,34%,
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sehingga kromat menjadi inhibitor yang paling efektif
dibandingkan molybdat dan nitrat.[§]
Meskipun memiliki kemampuan yang sangat baik dalam

menghambat korosi, penggunaan kalium kromat harus
memperhatikan aspek keselamatan kerja dan lingkungan karena
senyawa kromat bersifat toksik. Oleh sebab itu, penggunaan
inhibitor ini harus mengikuti prosedur penanganan bahan kimia
yang berlaku.

2.5 Gigi Bucket Mini Excavator

Gigi bucket (bucket teeth) merupakan salah satu
komponen utama pada bucket mini excavator yang berfungsi
untuk membantu proses penggalian, pengerukan, dan
pemindahan material seperti tanah, pasir, batu, maupun material
lainnya. Gigi bucket berada pada bagian ujung bucket sehingga
menjadi komponen yang pertama kali bersentuhan dengan
material kerja. Kondisi tersebut menyebabkan gigi bucket
menerima beban gesek, benturan, serta pengaruh lingkungan
yang dapat mempercepat terjadinya keausan dan korosi.

Dalam pengoperasiannya, gigi bucket bekerja pada
kondisi yang berat, terutama pada lingkungan yang memiliki
kelembapan tinggi, tanah yang mengandung garam, maupun
area yang sering terkena air. Apabila tidak dilakukan perawatan
secara berkala, korosi akan menyebabkan penurunan kekuatan
material, mempercepat kerusakan, serta meningkatkan biaya
penggantian komponen.[9]

2.6 Korosi

Korosi merupakan proses kerusakan logam akibat reaksi
elektrokimia antara logam dengan lingkungan di sekitarnya.
Reaksi tersebut menyebabkan logam mengalami oksidasi
sehingga terbentuk karat yang mengurangi kekuatan mekanik
material. Korosi dapat dipercepat oleh adanya air, oksigen,
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kelembapan tinggi, serta ion klorida (C17) yang banyak terdapat
pada air laut maupun larutan garam
Pada gigi bucket mini excavator, korosi dapat
menurunkan kualitas permukaan logam, mempercepat keausan,
serta mengurangi umur pakai komponen. Oleh karena itu,
diperlukan metode perawatan yang tepat agar laju korosi dapat
dikurangi.[10]
2.7 Inhibitor Korosi
Inhibitor korosi merupakan bahan kimia yang digunakan
untuk memperlambat laju korosi dengan cara menghambat
reaksi elektrokimia pada permukaan logam. Inhibitor bekerja
melalui pembentukan lapisan pelindung atau lapisan pasif
sehingga kontak antara logam dengan lingkungan korosif
menjadi berkurang
Berdasarkan ~ mekanismenya,  inhibitor  korosi
dibedakan menjadi inhibitor anodik, inhibitor katodik, dan
inhibitor campuran. Penggunaan inhibitor banyak diterapkan
pada industri karena relatif mudah diaplikasikan dan mampu
meningkatkan umur pakai komponen logam.
2.8 Maintenance Pada Gigi Bucket
Maintenance (pemeliharaan) gigi bucket merupakan
serangkaian kegiatan sistematis yang dilakukan untuk
mempertahankan kondisi optimal komponen bucket teeth agar
tetap berfungsi efektif dalam menghadapi beban kerja tinggi
dan kondisi lingkungan yang abrasif. Tujuan utama dari
maintenance adalah meminimalkan downtime, memperpanjang
umur pakai komponen, dan mencegah kerusakan fatal akibat
keausan dan korosi berlebih.
Dalam konteks alat berat seperti excavator dan loader, gigi
bucket adalah salah satu bagian dengan tingkat keausan
tertinggi. Keausan tersebut menyebabkan perubahan bentuk
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dan kapasitas penggalian, sehingga menurunkan efisiensi kerja
dan meningkatkan biaya operasional. Oleh karena itu,

pemeliharaan preventif dan prediktif menjadi penting untuk
menjaga performa dan keselamatan kerja alat.
2.9 Penyebab Cepat Korosi

Ion klorida (Cl") merupakan penyebab paling umum
percepatan korosi, terutama pada baja karbon dan baja tahan
karat. lon ini menembus lapisan pelindung oksida dan
membentuk korosi lokal seperti pitting corrosion. Konsentrasi
klorida yang tinggi pada beton bertulang meningkatkan laju
korosi baja hingga tiga kali lipat, karena ion Cl- mempercepat
proses depasivasi (kerusakan lapisan pelindung pasif).

Kondisi termal yang ekstrem mempercepat reaksi
elektrokimia dan difusi ion logam. Pada suhu tinggi, logam
membentuk lapisan oksida yang tidak stabil, yang kemudian
mengelupas akibat fluktuasi suhu. Menjelaskan bahwa pada
paduan berbasis nikel, peningkatan suhu mempercepat korosi
melalui pembentukan volatile oxides yang mengganggu lapisan
pelindung.

2.10 Penyebab Korosi Rendah

Korosi merupakan proses degradasi logam akibat reaksi
elektrokimia dengan lingkungan, seperti oksigen, air, atau ion
agresif (misalnya klorida). Secara umum, laju korosi (corrosion
rate) menggambarkan kecepatan terjadinya penurunan massa
atau ketebalan logam akibat reaksi oksidasi-reduksi tersebut.
Laju korosi yang rendah menjadi indikator penting dari
ketahanan korosi (corrosion resistance) suatu material, terutama
dalam aplikasi teknik seperti struktur laut, otomotif, dan
industri energi. Laju korosi rendah umumnya dicapai ketika
permukaan logam mengalami kontrol kinetik katodik dan
anodik yang seimbang. Dalam kondisi ini, laju pelepasan ion
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logam dari permukaan (reaksi anodik) diimbangi oleh laju
penerimaan  elektron pada reaksi katodik, sehingga
menghambat pembentukan produk korosi secara signifikan.
Penelitian tersebut juga menekankan pentingnya penggunaan
molekul organik sebagai inhibitor korosi yang dapat
membentuk lapisan pelindung pada permukaan logam,
mengurangi transfer elektron dan memperlambat reaksi korosif.
2.11 Perhitungan Laju korosi

K X AW

T pxAXt
Keterangan:
e CR =Ilajukorosi (mm/tahun)
e K = konstanta (8,76 x 10* untuk satuan

mm/tahun)

e AW = kehilangan berat (gram)
e P = densitas material (g/cm3)
e A = luas permukaan spesimen (cm2)
o T = waktu perendaman (jam)[7]
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BAB 111
METODOLOGI
3.1  Diagram Alir
Adapun tahapan perencanaan yang digunakan dalam
penelitian “Metode Perawatan Pada Gigi Bucket Mini

Excavator untuk Mengurangi Tingkat Korosi” yang dapat
dpada diagram alir pada 3.1

Identifikasi Masalah

!

Persiapan Bahan & alat

!

Proses Penimbangan Berat Awal Spesimen

Perendaman
Media Khromat ke
Dalam Air Laut

Perendaman

Perendaman
Media Oli mesin
ke Dalam Air Laut

Media Grease ke
Dalam Air Laut

4{ Proses Pengeringan Spesimen ]47

[ Proses Penyimbangan Berat Akhir }

!

‘ Analisa Hasil & Pembahasan ‘

Selesai

Gambar 3. 1 Diagram Alir
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3.2 Alat dan Bahan

o Sikat kawat

e APD

e Amplas

e Cairan Khromat

e QGrease

e Oil
3.3 CaraKerja

Metode perawatan gigi bucket mini excavator ini diawali
dengan proses pembersihan menyeluruh pada permukaan gigi
bucket untuk menghilangkan kotoran, serta produk korosi yang
menempel. Pembersihan dilakukan agar permukaan logam
berada dalam kondisi aktif dan bebas dari kontaminan yang
dapat menghambat proses reaksi kimia antara logam dan cairan
khromat. Setelah proses pembersihan, gigi bucket dikeringkan
secara menyeluruh untuk memastikan tidak terdapat
kelembapan yang dapat mengencerkan larutan khromat atau
mengurangi efektivitas perlakuan. Selanjutnya, cairan khromat
diaplikasikan pada permukaan gigi bucket melalui metode
perendaman atau penyemprotan hingga seluruh bagian
permukaan logam terlapisi secara merata. Pada tahap ini, ion
khromat bereaksi dengan permukaan logam dan membentuk
lapisan pasif berupa senyawa oksida yang stabil dan melekat
kuat. Lapisan pasif ini berfungsi sebagai penghalang antara
logam dan lingkungan yang bersifat korosif, sehingga mampu
menghambat terjadinya reaksi elektrokimia penyebab korosi.
Dengan terbentuknya lapisan pelindung tersebut, laju
perpindahan ion dan elektron pada permukaan logam dapat
ditekan, sehingga proses oksidasi logam berlangsung lebih
lambat. Akibatnya, tingkat korosi pada gigi bucket mini
excavator dapat dikurangi secara signifikan, yang pada
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akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan umur pakai dan
keandalan komponen selama proses operasi di lapangan.

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Bengkel Konstruksi Alat
Berat Politeknik Negeri Madura. Tempat tersebut digunakan
untuk proses persiapan spesimen, pemberian perlakuan
permukaan, proses perendaman, pengamatan kondisi spesimen,
serta pengukuran massa spesimen.
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 7 hari, yang meliputi
kegiatan persiapan alat dan bahan, pembuatan serta persiapan
spesimen, pemberian perlakuan, proses pengujian korosi,
pengambilan data, pengolahan data, dan penyusunan laporan
Tugas Akhir.

3.5 Variasi Penelitian
Tabel 3. 1 Variasi Penelitian

No. | Kode | Variasi Perlakuan Fungsi
Spesimen Perlindungan
1. A | Kalium Permukaan Membentuk
kromat diberi larutan | lapisan pasif
(K2CrO4) | kalium kromat | pada
permukaan
baja
2. B Grease Permukaan Membentuk

diolesi grease | lapisan

secara merata | penghalang
terhadap air
dan oksigen

3. C Oli Permukaan Membentuk
Mesin dilapisi/diolesi | lapisan tipis
oli mesin sebagai
penghalang
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Halaman ini sengaja di kosongkan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Pengujian Laju Korosi Gigi Bucket Mini
Excavator
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dampak
penggunaan metode perawatan dengan menggunakan inhibitor
grease, oli, dan cairan kalium kromat (K.CrOs), terhadap

tingkat kerusakan material pada gigi bucket mini excavator. Uji
dilakukan dengan cara mengukur berat yang hilang (weight
loss) menggunakan larutan air laut Aisya Indah Irmaya dan Lia
Yunita, Analisa Laju Korosi dengan Media Air Laut pada Hasil
Pengelasan Logam Baja Karbon Rendah dengan Proses
Perlakuan Panas. Dalam penelitian ini, spesimen dibagi ke
dalam tiga kelompok perlakuan, yaitu spesimen yang diberi
olesan grease, spesimen yang diberi olesan oli, serta spesimen
yang diberi olesan cairan kalium kromat (K2CrOsa). Setiap
spesimen diberi perlakuan terlebih dahulu di permukaannya
sebelum diproses rendaman dalam larutan air laut.
4.2  Persiapan Spesimen Pengujian

Spesimen yang digunakan dalam penelitian ini berasal
dari material gigi bucket mini excavator (baja AISI 1040)
"Analisis Laju Korosi Baja AISI 1040 Pada Bagian Daun
Kemudi Perahu Nelayan Tradisional" Setiap sampel disiapkan
dengan ukuran dan kondisi permukaan yang hampir sama agar
hasil uji dari masing-masing kelompok bisa dibandingkan
secara adil dan objektif. Sebelum diberi perlakuan, permukaan
sampel dibersihkan dari kotoran, tanah, minyak, dan karat
dengan menggunakan sikat kawat serta amplas. Setelah proses
pembersihan selesai, spesimen dicuci menggunakan alkohol
atau aseton untuk menghilangkan sisa minyak serta kotoran
yang masih melekat di permukaan. Spesimen kemudian
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diangin-anginkan dan diukur beratnya menggunakan
timbangan digital. Hasil penimbangan tersebut ditulis sebagai

massa awal atau Wo. Setelah itu, spesimen dibagi menjadi
kelompok-kelompok berdasarkan cara perawatan yang
diberikan.

2
Gambar 4.2 Persiapan Spesimen Gigi Bucket Sebelum

Pengujian

4.3 Larutan Air Laut

Larutan air laut berdasarkan jurnal, alasan penggunaan
air laut sebagai media pengujian tidak hanya karena bersifat
korosif, tetapi juga karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk
mengetahui perilaku korosi baja karbon rendah pada
lingkungan laut. Penulis menjelaskan bahwa pengujian
dilakukan menggunakan media air laut untuk mengukur laju
korosi pada spesimen baja karbon rendah hasil pengelasan yang
telah diberi perlakuan panas. digunakan sebagai media
pengujian untuk mensimulasikan kondisi lingkungan yang
dapat menyebabkan korosi pada gigi bucket mini excavator.
Kandungan ion klorida (Cl") dalam larutan ini dapat
mempercepat proses korosi dengan merusak lapisan pelindung
logam, sehingga efektivitas metode perawatan dapat diketahui
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melalui pengukuran kehilangan massa dan laju korosi. Semakin
kecil nilai laju korosi yang diperoleh setelah perawatan, maka
semakin baik perlindun
bucket. ‘

gan yang diberikan terhadap gigi

[

Gambar 4.3 Larutan air laut
4.4  Pelapisan dalam 3 metode
Sebelum pengujian korosi dilakukan, setiap spesimen
gigi bucket mini excavator diberi pelapisan menggunakan
grease, oli, dan kalium kromat (K.CrOa.). Pelapisan ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas masing-masing bahan
dalam melindungi permukaan logam dari korosi berdasarkan
hasil pengujian laju korosi.
441 Pelapisan Grease
Pelapisan grease dilakukan dengan mengoleskan
grease secara merata pada seluruh permukaan gigi bucket.
Grease berfungsi sebagai lapisan pelindung yang menghalangi
kontak langsung antara permukaan logam dengan udara, air,
dan ion klorida, sehingga dapat memperlambat proses korosi.
Selain itu, grease juga membantu mengurangi gesekan saat
komponen digunakan.
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Gambar 4.4.1 Proses Pemberian Grease

4.4.2 Pelapisan oli

Pelapisan oli dilakukan dengan mengoleskan atau
merendam gigi bucket menggunakan oli hingga seluruh
permukaan tertutup. Oli membentuk lapisan tipis yang
berfungsi menghambat masuknya air dan oksigen ke
permukaan logam. Perlindungan oli bersifat sementara
sehingga perlu dilakukan pelapisan ulang secara berkala agar
efektivitasnya tetap terjaga.

7 LA

Gambar 4.4.2 Proses Pemberian Oli
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443 Pelapisan kalium kromat (K:CrQs).

Pelapisan kromat dilakukan dengan mengaplikasikan
larutan kromat pada permukaan gigi bucket melalui
perendaman atau pengolesan setelah permukaan dibersihkan.
Larutan kromat bereaksi dengan logam membentuk lapisan
pasif yang melekat pada permukaan sehingga mampu
meningkatkan ketahanan terhadap korosi. Dibandingkan grease
dan oli, pelapisan kromat umumnya memberikan perlindungan
yang lebih baik karena lapisan

Gambar 4.4.3 Proses Pemberian Khromat

45 Pencelupan ke Larutan air laut

Setelah proses pelapisan selesai, setiap spesimen gigi
bucket mini excavator dicelupkan ke dalam larutan air laut
sebagai media pengujian korosi. Larutan ini digunakan untuk
mensimulasikan kondisi lingkungan yang mengandung garam
sehingga proses korosi dapat terjadi pada permukaan logam.
Selama proses pengujian, spesimen tetap berada dalam larutan
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Pengambilan data
dilakukan setiap 2 hari sekali selama 7 hari dengan mengukur
perubahan berat spesimen. Data tersebut kemudian digunakan
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untuk menghitung kehilangan massa dan menentukan nilai laju
korosi pada masing-masing perlakuan pelapisan.

Gambar 4.5 Proses Perendaman

4.6 Hasil Pengamatan Visual

Pengamatan visual dilakukan untuk mengetahui
perubahan kondisi permukaan spesimen sebelum dan sesudah
proses perendaman Pengamatan visual dilakukan setiap 2 hari
sekali selama 7 hari untuk melihat perubahan pada permukaan
gigi bucket mini excavator, seperti munculnya karat dan
perubahan warna. Hasil pengamatan pada setiap perlakuan
pelapisan disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 4. 1 hasil pengujian
AISI G31
berat spesimen awal (g)
(T) waktu - B C (Oli
no | Pengujian | perendaman Tanggal Hari KAr é§213u8 ) (Grease) Mesin)
(jam) @) @)
Berat
1 Awal 0 31/07/2026 Jumat 1003 1003 1003
Berat
2 Day 2 48 02/08/2026 | Minggu 1002,91 1002,8 1002,7
Berat
3 Day 4 96 04/08/2026 | Selasa 1002,82 1002,62 | 1002,43
Berat
4 Day 6 144 06/08/2026 Kamis 1002,73 1002,43 1002,13
A (day 1-
day 4) Berat (g) 0,270 0,570 0,870

Pada hari pertama (0 jam), dilakukan pengukuran berat

awal setiap spesimen sebelum direndam dalam larutan air laut.
Berat awal spesimen A (kalium kromat) sebesar 1003 g,
spesimen B (grease) sebesar 1003 g, dan spesimen C (oli mesin)
sebesar 1003 g. Data ini digunakan sebagai acuan untuk
menghitung kehilangan berat dan laju korosi selama pengujian.
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4.7 Pembahasan Grafik Hubungan Waktu Perendaman
terhadap Kehilangan Berat Material Gigi Bucket
Excavator pada Media Air Laut

Grafik hubungan antara kehilangan berat
material terhadap waktu pembilan data

g 1003200 (Kalium
= 1003000 Kromat
£ 1002800 L(me)
$ 1002600 (Grease
:cgl 1002400 ) (mg)
< 1002200 c (oli
@ 1002000 Mesin)
0 50 100 150 200 (mg)
Waktu (jam)

Gambar 4.6 Grafik kehilangan berat

Berdasarkan grafik hubungan antara waktu perendaman
dan kehilangan berat spesimen, terlihat bahwa seluruh material
mengalami penurunan berat seiring bertambahnya waktu
perendaman dalam media air laut. Penurunan berat tersebut
menunjukkan bahwa proses korosi tetap berlangsung pada
semua spesimen, namun laju kehilangan berat berbeda-beda
tergantung jenis pelapisan yang digunakan. Hal ini disebabkan
oleh adanya reaksi elektrokimia antara permukaan baja gigi
bucket dengan ion-ion agresif di dalam air laut, terutama ion
klorida (CI"), yang mampu merusak lapisan oksida alami pada
permukaan logam sehingga mempercepat terbentuknya korosi.

Pada spesimen A (pelapisan kalium kromat), penurunan
berat merupakan yang paling kecil dibandingkan perlakuan
lainnya. Berat awal sekitar 1.003.000 mg menurun menjadi
sekitar 1.002.550 mg setelah 144 jam perendaman, sehingga
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kehilangan berat sekitar 450 mg. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kalium kromat memberikan perlindungan terbaik
terhadap korosi. Kalium kromat bekerja sebagai corrosion
inhibitor yang membentuk lapisan pasif (passive film) pada
permukaan baja. Lapisan tersebut menghambat kontak
langsung antara logam dengan oksigen, air, dan ion klorida
sehingga laju reaksi oksidasi menjadi lebih lambat. Semakin
stabil lapisan pasif yang terbentuk, semakin kecil pula
kehilangan massa material akibat korosi.

Pada spesimen B (pelapisan grease), kehilangan berat lebih
besar dibandingkan kalium kromat tetapi masih lebih rendah
daripada pelapisan oli mesin. Berat spesimen turun dari sekitar
1.003.000 mg menjadi 1.002.430 mg, sehingga kehilangan
berat mencapai sekitar 570 mg. Hal ini menunjukkan bahwa
grease masih mampu memberikan perlindungan karena
membentuk lapisan fisik yang menghalangi masuknya air laut
ke permukaan logam. Akan tetapi, selama perendaman dalam
waktu yang cukup lama, sebagian grease dapat mengalami
degradasi atau terlepas akibat penetrasi air laut sehingga
efektivitas perlindungannya menurun. Akibatnya, ion klorida
mulai mencapai permukaan logam dan proses korosi
berlangsung lebih cepat dibandingkan pelapisan kalium kromat.

Sementara itu, spesimen C (pelapisan oli mesin)
mengalami kehilangan berat paling besar. Berat spesimen turun
hingga sekitar 1.002.130 mg, atau kehilangan sekitar 870 mg
selama 144 jam perendaman. Hal tersebut menunjukkan bahwa
oli mesin memiliki kemampuan perlindungan yang paling
rendah terhadap korosi air laut. Oli mesin memang mampu
mengurangi kontak awal antara logam dan lingkungan, namun
sifatnya yang memiliki daya lekat lebih rendah dibandingkan
grease menyebabkan lapisan oli lebih mudah terbawa atau
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terdispersi oleh media perendaman. Setelah lapisan oli menipis,
permukaan baja akan langsung bersentuhan dengan air laut
sehingga korosi berlangsung lebih cepat.

Dari ketiga perlakuan tersebut terlihat bahwa semakin
lama waktu perendaman, semakin besar kehilangan berat
spesimen. Fenomena ini menunjukkan bahwa waktu
merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi laju
korosi. Semakin lama material berada dalam lingkungan
korosif, semakin lama pula reaksi oksidasi besi menjadi ion Fe**
dan Fe** berlangsung. Produk korosi yang terbentuk secara
bertahap akan terlepas dari permukaan logam sehingga
menyebabkan massa spesimen terus berkurang.

Urutan tersebut sesuai dengan prinsip dasar pengendalian
korosi. Kalium kromat memberikan perlindungan secara kimia
m elalui pembentukan lapisan pasif yang stabil, grease
memberikan perlindungan secara fisik melalui lapisan
penghalang (barrier protection), sedangkan oli mesin hanya
menghasilkan lapisan pelumas yang relatif mudah hilang ketika
terpapar media air laut dalam waktu lama.

Secara praktis, hasil ini memberikan implikasi bahwa
penggunaan kalium kromat lebih efektif sebagai metode
perlindungan sementara terhadap gigi bucket excavator yang
bekerja pada lingkungan pesisir atau daerah dengan kadar
garam tinggi. Penggunaan grease masih layak diterapkan
apabila mempertimbangkan kemudahan aplikasi dan biaya,
sedangkan oli mesin kurang direkomendasikan sebagai pelapis
antikorosi utama karena efektivitasnya lebih rendah
dibandingkan kedua metode lainnya.
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4.8 Pembahasan Hubungan Laju Korosi terhadap Lama
Waktu Perendaman

Grafik hubungan antara laju korosi tiap
variasi inhibitor terhadap lama waktu

0,300

g 0,200 —0—A (Kalium

E Kromat) (g)
'g 0,100 'g__ B (Grease) (g)
S 0,000 o
s 40 90 140 190 C (Oli Mesin)
© (g)
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Gambar 4.6 Grafik Laju Korosi

Berdasarkan grafik hubungan antara laju korosi
terhadap lama waktu perendaman dalam media air laut, terlihat
bahwa seluruh spesimen mengalami penurunan laju korosi pada
waktu 48 jam, 96 jam, dan 144 jam. Penurunan ini
menunjukkan bahwa setelah proses korosi berlangsung
beberapa waktu, permukaan logam mulai tertutup oleh lapisan
produk korosi (oksida besi) yang menghambat kontak langsung
antara logam dengan oksigen dan ion-ion korosif di dalam air
laut. Meskipun demikian, ion klorida (CI") yang terkandung
dalam air laut tetap dapat merusak lapisan tersebut sehingga
korosi masih terus berlangsung, hanya dengan laju yang lebih
rendah dibandingkan pada awal perendaman.

Spesimen A yang dilapisi kalium kromat menghasilkan
laju korosi paling rendah selama pengujian, yaitu sekitar 0,075
mm/tahun pada 48 jam, menurun menjadi 0,038 mm/tahun pada
96 jam, dan mencapai 0,025 mm/tahun pada 144 jam. Hal ini
menunjukkan bahwa kalium kromat mampu membentuk
lapisan pasif (passive film) atau conversion coating yang
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melekat kuat pada permukaan baja. Lapisan tersebut berfungsi
menghambat perpindahan elektron dan ion sehingga reaksi
elektrokimia penyebab korosi menjadi lebih lambat. Menurut

Revie dan Uhlig, inhibitor berbasis kromat sangat efektif dalam
meningkatkan ketahanan korosi baja pada lingkungan yang
mengandung elektrolit seperti air laut.

Spesimen B yang menggunakan grease menunjukkan
nilai laju korosi sebesar 0,165 mm/tahun pada 48 jam,
kemudian turun menjadi 0,075 mm/tahun pada 96 jam dan
0,052 mm/tahun pada 144 jam. Grease bekerja sebagai pelapis
penghalang (barrier coating) yang mencegah kontak langsung
antara logam dengan air laut. Namun, selama proses
perendaman, sebagian lapisan grease dapat terlepas atau
terkikis sehingga perlindungannya berkurang. Oleh karena itu,
kemampuan grease dalam menahan korosi masih berada di
bawah kalium kromat.

Spesimen C yang menggunakan oli mesin memiliki laju
korosi tertinggi, yaitu sekitar 0,248 mm/tahun pada 48 jam,
menurun menjadi 0,111 mm/tahun pada 96 jam, dan 0,082
mm/tahun pada 144 jam. Hal ini menunjukkan bahwa oli mesin
hanya memberikan perlindungan sementara karena lapisannya
lebih mudah terdispersi di dalam air laut. Akibatnya, ion klorida
lebih cepat mencapai permukaan logam dan mempercepat
proses oksidasi besi sehingga kehilangan massa spesimen
menjadi lebih besar dibandingkan spesimen lainnya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa efektivitas pelapisan dalam menghambat korosi adalah
kalium kromat grease oli mesin. Kalium kromat memberikan
perlindungan terbaik karena membentuk lapisan pelindung
yang stabil, sedangkan grease dan oli hanya berfungsi sebagai
penghalang sementara. Pada aplikasi gigi bucket mini
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excavator, penggunaan  kalium  kromat  berpotensi
memperpanjang umur pakai komponen, mengurangi frekuensi
penggantian, menekan biaya perawatan, serta mengurangi
downtime alat, terutama pada lingkungan kerja yang memiliki

kadar garam tinggi seperti daerah pesisir atau tambang dekat
laut.
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Halaman ini sengaja di kosongkan
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BABV
KESIMPULAN & SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai metode

perawatan gigi bucket mini excavator untuk mengurangi tingkat
korosi melalui variasi pelapisan dan pengujian perendaman
dalam air laut, maka dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut.
1. Larutan asam sulfat menyebabkan jenis korosi yang
sama pada baja karbon rendah ASTM A36 dan AISI
1020, yaitu korosi seragam. Perlakuan panas juga
memengaruhi laju korosi pelat baja ASTM A36 dan
AISI 1020. Setelah perendaman selama 72 jam dengan
perlakuan panas 600°C, ASTM A36 menunjukkan laju
korosi sebesar 140,68 mm/tahun, sedangkan AISI 1020
menunjukkan laju korosi sebesar 149,07 mm/tahun.
Pada perlakuan panas 820°C, ASTM A36 mencapai
laju korosi sebesar 102,34 mm/tahun, dibandingkan
dengan 96,48 mm/tahun untuk AISI 1020. Dengan
perlakuan panas 1100°C, ASTM A36 mencapai laju
korosi terendah sebesar 87,97 mm/tahun, sementara
AISI 1020 memiliki laju korosi yang lebih tinggi, yaitu
121,08 mm/tahun. Sebagai kesimpulan, ASTM A36
menunjukkan ketahanan korosi yang lebih baik karena
kandungan kromium dan mangan yang lebih tinggi
dibandingkan AISI 1020. Di sisi lain, AISI 1020 kurang
tahan terhadap sifat korosif asam sulfat, sehingga lebih
rentan terhadap korosi..
2. Variasi pelapisan memberikan pengaruh yang nyata
terhadap laju korosi gigi bucket mini excavator.
Berdasarkan  hasil pengujian, spesimen yang
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menggunakan pelapisan kalium kromat menunjukkan
laju korosi paling rendah pada setiap interval waktu

pengamatan. Hal ini menunjukkan bahwa lapisan
kalium kromat mampu membentuk lapisan pasif pada
permukaan baja sehingga menghambat terjadinya
reaksi elektrokimia antara logam dan air laut.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, beberapa saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut.

1. Penggunaan kalium kromat dapat dipertimbangkan
sebagai metode perawatan gigi bucket mini excavator
yang bekerja pada lingkungan lembap atau memiliki
paparan air laut karena terbukti memberikan
perlindungan korosi terbaik.

2. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan waktu
perendaman yang lebih panjang, seperti 15 hari, 30
hari, atau 60 hari, agar perkembangan laju korosi dapat
diamati secara lebih menyeluruh.
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